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Kebutuhan Listrik Jambi Belum Terpenuhi

Jambi - Sekretaris Kemen-
trian Negara BUMN Muham-
mad Said Didu menyatakan
dilihat dari kemampuan sis-
tem, permintaan kebutuhan

e}istrik bagi masyarakat Jambi

Yecara umum belum dapat
dipenuhi.

“Walaupun, pada tahun
ini PLN mengalokasikan ren-
cana penyambungan baru se-
banyak 18.780 pelanggan,
atau sekitar meningkat 67,5
persen dibandingkan realisasi
tahun 2006 sebanyak 11.207
pelanggan. Sedangkan kuota
pada 2006 hanya 7.838 pe-
langgan,” katanya dalam siar-
an pers yang diterima NERA-
CA, Senin.

Menurut Said Didu, ren-
cana peningkatan penyam-
bungan ini sejalan dengan
meningkatnya kemampuan
pasokan Sistem Interkoneksi
Sumatera 150 kV, antara lain
dengan beroperasinya PLTA
Musi 3x70 MW di Bengkulu,
PLTG Gunung Megang 2x40
MW serta pembangkit skala
kecil lainnya yaitu PLTG Musi
11 3x4,7 MW di Palembang,
PLTMG 2x6 MW di Prabu-
mulih dan PLTMG 3x2,4 MW
di Tanjung Jabung Barat.

Disamping itu, kata dia,
dalam menunjang percepat-
an pembangunan PLTU 10
ribu MW telah ditandatangani
Power Purchase Agreement
yang berupa Program kemi-
traan bagi daerah krisis di

Sumatera, baik yang akan ter-

interkoneksi dengan sistem
Sumatera 150 kV maupun
daerah yang terisolasi.

Said Didu mengungkap-
kan, terbatasnya kemampuan
PLN untuk memenuhi selu-
ruh permintaan Sambungan

Baru tidak lepas dari keter”

batasan keuangan PLN,
mengingat sampai saat ini
Pemerintah belum memu-
tuskan adanya kenaikan TDL.

Sebagai gambaran Biaya
Pokok Penyediaan (BPP) Te-
naga Listrik Tahun 2006 untuk
PLN Cabang Jambi sebesar
Rp. 1.059,06/kWh sedangkan
Harga Jual Rata-ratanya untuk
periode yang sama sebesar
Rp. 624,32/kWh, atau meng-
alami defisit sebesar Rp.
434,74/kWh.

Menurutnya, adanya Sub-

sidi atau PSO dari Pemerintah
semata-mata hanya untuk
menutupi Biaya Pokok Pe-
nyediaan (cost recovery), be-
lum memberikan margin ke-
untungan untuk menjamin
adanya pertumbuhan Perusa-
haan, sehingga PLN sulit un-
tuk menyediakan sarana dan
prasarana kelistrikan yang
memadai sesuai harapan ma-
syarakat yaitu tersedianya pa-
sokan listrik dengan mutu &
keandalan yang memadai.
Said Didu juga menyam-
paikan, saat ini rasio elektri-
fikasi di Jambi saat ini baru
mencapai 53 persen.
“Pembangunan sektor ke-
listrikan bukanlah semata-ma
ta tanggung jawab PLN na-
mun diharapkan adanya Ko-
ordinasi, Integrasi dan Sinergi

(KIS) antara PLN, Pemda dan
Investor untuk bersama-sama
membangun infrastryktur ke-
listrikan, khususnya jaringan
distribusi dan pembangkit
skala kecil dengan energi pri-
mer berupa Batubara, Gas, Air
dan Energi Terbarukan, untuk
mempercepat tercapainya
Rasio Elektrifikasi 100 persen
di propinsi Jambi, yang arti-
nya seluruh masyarakat Jam-
bi dapat menikmati aliran lis-
trik,” urainya.

Harapan ini, jelasnya, se-
jalan dengan visi 75-100 PLN
dimana sebelum usia kemer-
dekaan yang ke 75 yakni ta-
hun 2020 akses masyarakat
untuk mendapatkan sambu-
ngan listrik sudah mencapai

100 persen di seluruh Indo-

nesia.e
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Dua Bank Asing Siap
L
Danai PLTU 10.000 MW
NERACA na bukan satu-satunya alter-  menurunkan subsidi.
natif pendanaan PLTU
Jakarta - Setidaknya dua  10.000 MW. “Masih ada me-  Subsidi BBM
bank asing dari Perancisdan  kanisme lain seperti SBLC Sementara itu di tempat
- Hongkong menyatakan ke-  (standby letter of credit) atau  terpisah, BPH Migas meng-
5 siapannya mendanai proyek  obligasi. Pokoknya cari yang  usulkan besaran “alpha” yang
PLTU 10.000 MW. paling murah,” katanya. merupakan komponen biaya
“Pendanaan bank asing Para pemenang tender  distribusi ditambah marjin,
itu bisa menjadi alternatif  asal China masih menunggu  berbeda-beda  tergantung
jika perbankan China tidak  bentukjaminan proyekyang  jenis bahan bakar minyak
jadi mendanai proyek terse-  diberikan Pemerintah Indo-  (BBM) bersubsidinya
but. Kami telah menerima  nesia. Anggota Komite BPH
tawaran dari dua bank asing Perusahaan China me- Migas Erie Purnomohadi
yakni HSBC (Hongkong mintajaminan dalam segala ~ mengatakan, “alpha” yang
Shanghai Banking Corpora-  hal, sementara Departemen  berbeda akan membuat per-
tion) dan satu bank lainnya  Keuangan (Depkeu) meng-  hitungan besaran tersebut
dari Prancis,’ kata Dirut PLN  inginkan hanya pada hal-hal  menjadi lebih mendekati
Eddie Widiono Suwondo di  tertentu saja. kondisi riil yang ada. “Ber-
Jakarta, Senin. Wakil Presiden Jusuf dasarkan perkiraan kami,
Menurut dia, kedua  Kallatelah meminta Depkeu ‘alpha’ yang berbeda akan
bank tersebut berani mena-  menyelesaikan mekanisme  menurunkan subsidi BBM
warkan pendanaan tanpa pendanaan proyek pemban-  yang dibayarkan melalui
PN jaminan dari Pemerintah  gunan PLTU 10.000 MW de-  APBN, katanya.
Indonesia. ‘ ngan perusahaan China bisa Selain berbeda tiap jenis
Meski, bunga yang dita-  selesai pekan depan. BBM-nya, menurut Erie, se-
warkan menjadi lebih tinggi Belum adanya kesepa-  bagai upaya menekan subsi-
dibandingkan penawaran  katan mekanisme pendana- di, BPH Migas juga mengkaji
perbankan Chinayangmen- ~ an membuat rencana pele-  besaran “alpha” yang berbe-
dapat jaminan pemerintah.  takan batu pertama pem-  da-beda tergantung wilayah
“Akan tetapi, jenis pinjaman  bangunan PLTU Pacitan dan kapasitas volumenya.
bunga kedua bank asing 2x315 MW yang direncana- Pada 2007, pemerintah
yang ditawarkan masih ber-  kan pada awal Juli 2007 menetapkan besaran alpha
bunga lunak,’ katanya. Se- menjadi mundur. ‘iy Yang seragam di seluruh
mentara itu, Dirjen Listrik - Pemerintah sangat ber-" ‘idenesia yakni 14,1 persen
dan Pemanfaatan Energi kepentingan dengan penye-  di atas harga patokan BBM
- Departemen ESDM ] Pur-  lesaian pembangunan PLTU  di Singapura (mean of platts
wono jugamengatakan, Chi-  10.000 MW karena akan  Singapore/MOPS).gkam/nen
-
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JAKARTA (SINDO) Duabank asingmenyatakansiap ~  kan alternatit pendanaan yang
mendanai proyek 10.000 megawatt (MW) yang tengah ~ dijanjikan pihak China bagi
diial P Listrik N LN proyek 10.000 MW yang dime-
jalankan PT Perusahaan Lis egara (PLN persero) nangkan kontraktor China.
menggantikan pendanaan dari perbankan China. - Seperti diketahui, kontraktor
' : yang memenangkan tender
PLN mempertimbangkan tawar- “Masalahnya gini. Kalau de-  10.000 MW harus membawa
andari duabank asing tersebut  ngan jaminan pemerintah, risi-  85% pendanaan sendiri. Ter-
sebagai alternatif pendanaan, konya rendah dan bunganya ju-  kait dengan itu, kontraktor asal
jika pendanaan dari perbank- ga rendah. Sementara kalau .China mendapat kesulitan ka-
an China gagal. tanpa jaminan pemerintah, te- rena bank yang akan mendanai
“Kita menerima tawaran tap diberi, tapi bunganya pre- meminta jaminan lebih rinci
- dari bank asing, satu HSBC,sa- mium,” tutur Eddie tanpame-  dari jaminan yang telah dise-

tu lagi bank dari Prancis,” kata  nyebutkan berapa tawaran bu-  diakan Pemerintah Indonesia.
Direktur Utama PLN Eddie nga dari kedua bank tersebut Eddie menegaskan, pendana-
- Widiono di Jakarta, kemarin. PLN,kataEddie,tetapmeng-  an alternatif ini akan di -
Eddie menjelaskan, berbe- upayakan agar mendapatkan  kanagar proyek 10.000 MW bisa
da dengan perbankan China, pendanaan murah bagi proyek  selesai sesuai target pada 2010,
kedua bank tersebut berani  10.000 MW, Jadi, lanjut dia, meskipun pendanaan dari Chi-
menawarkan pendanaan bagi  PLN akanmelakukan penawar-  na batal. “Saya kira bisa selesai
proyek 10.000MW, meskitanpa  an atas bunga pinjaman dari (negosiasi dengan China), tapi
]amman daripemerintah. Jenis  kedua bank tersebut agar ja- kalau tertunda atau belum sele-
pinjaman yang ditawarkan, ka- ngan sampai terlalu mahal. sai dalam waktu dekat, kita su-
ta dia, adalah pinjaman lunak.  “Kita harus tawar,kita carititik  dah punya kiat supaya proyek
Namun, bunga yang ditawar- tengahnya. Kan sewajarnya ki-  ini tidak berhenti. Sudah ada

kan dipastikan lebih tinggi ta bicara dengan optimistis, ja- “ langkah antisipasi,” tuturnya.

dibandingkan bunga pinjam- ngan pesimistis. Kita yakin kok Terlepas dari itu, Eddie opti-

an yang ditawarkan perbankan  pasti ketemu,” paparnya. mistis masalah pendanaan pro-
~ China, dengan dilengkapi ja- Menurut Eddie, pendanaan  yek dari perbankan China bisa

[ mmm pemermwh. dari dua bank asing ini merupa- segera diselesaikan. Sebab, ka-

s 2
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PLN Diminta Cari Alternatif
Pemblayaan 10 000 MW

JAKARTA, KOMPAS — Jika
pendanaan dari China batal di-
peroleh, pemerintah meminta PT
Perusahaan Listrik Negara men-
cari alternatif pendanaan lain un-

Sejumlah ungkm
) opsi yang m
adalah menambah obligasi inter-
nasional, kredit ekspor dari ne-
gara lain, atau pinjaman perban-
kan.

Dirjen Listrik dan Pemanfa-
atan Energi Departemen Energi
dan Sumber Daya Mineral J Pur-
wono, Senin (9/7), mengemuka-
kan, pemerintah telah meminta
agar PLN menjajaki opsi pen-
danaan yang murah.

”"Memang Wakil Presiden su-
dah memerintahkan Departemen
Keuangan untuk menyelesalkan
masalah negosiasi penjaminan

@ dalam dua minggu. Tapi kalau

>

perbankan dan Pemerintah Chi-
na tidak mau mendanai proyek
ini, PLN harus berusaha sekuat
tenaga untuk mencari pendanaan
dari sumber lain,” ujar Purwono.

Belum jelasnya pendanaan da-
ri China menghambat pelaksa-
naan proyek 10.000 MW. Dari 10
proyek pembangkit berbahan ba-
kar batu bara yang direncanakan
dibangun di Jawa, delapan di an-
taranya dimenangkan oleh kon-
sorsium China.

Purwono mengatakan, pele-
takan batu pertama PLTU Pa-
citan yang seharusnya dilakukan
minggu pertama Juli ini terpaksa
diundur.

Pencairan dana untuk proyek
10.000 MW masih terganjal pem-
bahasan mengenai jaminan pen-
danaan. Pihak China mengingin-
kan jaminan penuh dari Peme-
rintah Indonesia atas proyek itu.

'3

Peletal'(an batu pertama
PLTU Pacitan yang
seharusnya dilakukan
minggu pertama Juli ini
terpaksa diundur.

Purwono

Sementara, Pemerintah Indo-
nesia telah menetapkan bahwa
jaminan diberikan dalam bentuk
kepastian sub:ndl untuk PT PLN.

Menurut salah satu
alternatif pendz bisa
dijajaki adalah melalm ‘pasar ob-
ligasi internasional. PT PLN su-

dah dua kali mengeluarkan ob-
ligasi internasional untuk meme-
nuhi kewajiban porsi pendanaan
sebesar 15 persen dari keselu-
ruhan nilai pembiayaan pmyek.
Proyek 10000 MW
rakan membutuhkan dana Rp 76
triliun. Sementara itu, dana yang
berhasil dihimpun dari pener-
bitan obligasi internasional se-
besar 2 miliar dollar AS.

PLN butuh persetujuan
Direktur Utama PT PLN Eddie

~ Widiono mengatakan, pihaknya

optimistis pembicaraan dengan
China bisa diselesaikan. ”"Me-
mang harus dicari titik tengahnya
dari kondisi yang paling ekstrem.

- Artinya, kalau jaminan pemerin-

tah tidak diterima, ya berarti kita
dapat kredit dengan bunga ting-
gi,” tutur Eddie.

Ia mengatakan, kalaupun ada

~ pertimbangan nonfinansial dar

pemerintah, PLN sudah siap un
tuk rhencari pendanaan lain dar
obligasi internasional, kredit eks
por dari negara lain, ataw ’pm
jaman perbankan.

Namun, PLN membutuhkar
persetujuan rapat umum peme-
gang saham jika akan menambat
lagi obligasi internasional.

Mengantisipasi ~ mundurnyz
proyek-proyek 10000 MW, PLN
juga mendorong proyek pem-
bangkit baru yang oleh
swasta dan ekspansi pembanglnt
PLN yang telah ada.

w PLN sudah
ansi untuk PLTU

Jati B. Pembangkit yang be 'l‘m;;ung
di Jepara itu akan dltmgkatkan
kapasitasnya dari 2 x 660 MW
menjadi 4 x 660 MW. (DOT)
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Korea FElectric’s
overseas projects
to boost profit

Meeyoung Song
Bloomberg/Seoul

orea Electric Power

K Corp., which supplies
almost all the power in

Asia’s third-largest economy,
expects investments abroad to
help increase profit as domes-

tic demand declines, Chief

Executive Officer Lee Won
Gul said.

The state-run utility is tar-
geting sales of 3.8 trillion won
(US$4.1 billion) from overseas
projects by 2015, Lee told
reporters Monday in Gwa-
cheon, near Seoul. That’s a 21-
fold increase from 181.4 billion
won last year, when overseas
revenue amounted to less than
1 percent of total sales.

Investments in Australian
coal mines and power plants in
China and Pakistan may offset
slower sales growth in South
Korea, where the government
forecasts electricity use will
gain 1.4 percent a year after
2010 and less than 1 percent
after 2020. Global electricity
demand is projected to
increase 2.6 percent a year
until 202 5, while China’s
demand is predicted to jump
about 10 percent, the govern-
ment said in December.

Korea Electric, which has
38 overseas projects under way
or being planned, wants to
expand overseas generating

capacity to 10,000 megawatts .

by 2015 from 1,506 megawatts
at the end of 2006, the utility
said in a statement

Monday. This year, the compa-
ny plans to complete 13 of
those projects, including deve-
lopments in Nigeria, Indonesia
and Azerbaijan.

The utility’s profit fell for a
second year, declining to 2.07
trillion won in 20086, on sales of
27 trillion won. Lee said sales
may exceed 30 trillion won
next year and reiterated that
this year’s profit would be sim-
ilar to last year’s.

“We have to watch out
for high oil prices but we're
also selling more electricity
right now as temperatures
rose more than expected,” Lee
said Monday.

Lee, formerly the vice min-
ister for commerce, industry
and energy, was elected chief
executive on March 26.

Separately, the government
has said it may list Korea
South-East Power Co., one of
Korea Electric’s six power-
generating units, as part of
privatization plans, Lee said.
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HALAMAN: 7 TAHUN 2007

_—
- EN  KC KASI - Diekwr Utama PLN Eddie Widiono dan mantan anggota KPPU Soy Martua Pardede mendengarkan
‘ W dan Distribusi PLN Herman Darnel usai pembukaan Temu Komunikasi Ill Tahun 2007 di Jakarta, Senin -
%Wﬂhﬁ tersebut untuk meningkatkan peran organisasi bidang kelistrikan guna mendukung program percepatan
-
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Visi 75/100 PLN jadi
‘adrenalin' buat daerab

Oleh IsmAIL FAHMI
Wartawan Bisnis Indonesia

ak ada yang memungkiri bahwa ke-

.~ I satu tolok ukur dari kemakmuran
suatu negara.

~ Dengan pertimbangan itulah, PT Perusahaan

Listrik Negara (Persero) mencanangkan Visi

75/100. Artinya, pada ulang tahun ke-75 ke-

merdekaan RI (2020) seluruh wilayah Tanah

Air sudah 100% teraliri listrik.

Apakah program tersebut tidak bombastis?
Bagi wilayah Jawa-Bali, sangat mungkin dapat
merealisasikan program tadi secara tepat waktu.

Sebab wilayah ini sudah menerapkan sistem
interkoneksi dengan daya dukung pembangkit
dan jaringan transmisi yang memadai.

Tapi, bagaimana dengan daerah lain? Jawab-
annya sangat beragam. Satu wilayah dan wila-
yah lain kebanyakan mengaku belum siap. Ha-
nya sebagian kecil yang menyatakan siap.

tersediaan listrik merupakan salah)'ang

" General Manager PLN Wilayah Sumatera Ba-

rat Sudirman mengakui meskipun secara
umum ratio elektrifikasi di wilayah terbilang
tinggi, namun mash terdapat beberapa daerah
sangat rendah rationya.

Daerah tersebut antara lain Kab. Mentawai
(18,72%), Kab. Pasaman (37,37%) dan Kab.
Pasaman Barat (35,75%) .

"Jika dilihat dari desa yang sudah terlistriki,
‘maka jumlahnya lumayan tinggi yakni 89,38%.
Sementara Kepala Keluarga yang belum tersam-
bung aliran listrik mencapai 357.328 KK,” ujar-
nya dalam paparan kondisi kelistrikan wilayah
Sumbar kemarin.

Artinya, untuk mencapai rasio elekmﬁkam
100% pada 2020, maka PLN wilayah ini harus
memasang sambungan baru rata-rata 27 500

KK dan 17 desa per tahun. g

Sudirman yakin dapat merealisasi target elek-
trifikasi tersebut. Sebab selama 2002-2006 tere-
alisasi sambungan baru sebanyak 23.545
pelanggan per tahun. Sedangkan tahun ini di-
tarzetkan sebesar 32.200 pelanggan baru. J

. Namun, Visi 75/ 100 yang -
dlcanangkan PLN pusat telah ey
menjadi 'adrenalin’ bagi PLN
daerah untuk mewujudkan
program itu sesuai target.

PLN Wilayah Sumatera Ba-
rat, misalnya, menyatakan
siap melaksanakan program
tersebut. Hal itu ditunjukkan
dengan membuat tahapan

”Mellhat tekad dan se-
mangat jajaran PLN
dan komitmen pem-
da-pemda, kami opti-

_ mistis target Visi 75/
1100 dapat terwujud.”

mencapai Visi 75/100. :

Rasio penduduk yang mendapat aliran listrik
di Ranah Minang saat ini memang baru 56,76%.
Tapi tingkat elektrifikasi sebesar itu terbilang
tinggi dibandingkan pencapaian rasio nasional
(54%). -

Partisipasi pemda

Dia menyadari kerja besar tadi tidak bisa di-
pikul sendirian oleh PLN. Lantaran itu, pihaknya
membuka diri menjalin kerja sama dengar
pihak lain, khususnya pemenntah daerah.

Gayung pun bersambut. Pemkab Pesisir Se-
latan, misalnya, mengalokasikan dana Rp 80C
juta untuk membangun jaringan listrik te
gangan menengah dan jaringan rendah, terma
suk pembangunan travo.

Komitmen pendanaan serupa juga ditun
jukkan oleh Pemkab Tanah Datar (Rp800 juta
dan Pemkab Kerinci (Rp600 juta).

Yang menggembirakan partisipasi pemd:
bukan hanya berupa bantuan
jaringan txansmm Pada 2004-2005, Pemd:

~©__ Sawah Lunto membagi-bagi
kan genset kepada sejumlat
daerah yang belum terjang
kau jaringan listrik PLN.
"Melihat tekad dan sema
ngat jajaran PLN dan komit
men pemda-pemda, kami opti
mistis target Visi 75/100 dapa
terwujud,” tegas Sudirman.
Jika direksi PLN—melalu
Visi 75/100—menargetkar
pada 2020 seluruh rakyat Indonesia mendapa
akses terbuka listrik, maka Pemkab Kerinci d
Jambi ingin berlari lebih cepat.

"Paling lama empat tahun lagi, saya berha
rap Kab. Kerinci sudah bebas pemadaman lis
trik. Bahkan suplai listrik dari Kerinci sudat
berlebih dan dapat dikirim ke wilayah lain,” tjai
Bupati Kerinci Fauzi Si'in.

Wajar jika Fauzi menebar optumsmesemacarr
itu. Sebab, menurut dia, saat ini di M )
Muara Imat sedang dibangun Pemilz‘gkz
Listrik Tenaga Air Tirta Energi (20x90 MW).

Proyek PLTAundiharapkanselesalpada,ZOIC
atau tidak lama setelah terealisasinya jaringan
interkoneksi dari Bangko ke Sungal Penuh
(2008).

Jadi, bukan hanyamasalahpemadamanyang
dapat diatasi jika PLTA tersebut berfungsi.
Industri di kawasan Kerinci dan wilayah seki-
tarnya pun dapat dipacu.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
listrik merupakan penggerak industri. Sedang-
kan kebutuhan listrik adalah cerminan dari
wilavah vang maju. (ismail fahmi@bisnis. co.id)
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. SURYA: Dengan wafer Si, energi surya dapat diubah langsung menjadi energi listrik. Sebuah lempengan wafer Si dapat
menghasilkan listrik 50 Watt. Tampak peneliti sedang mencoba memasang sel surya untuk menghasilkan listrik.
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“KELISTRIKAN -

Desa di Bengkulu Dapat Ribuan PLTS

BENGKULU, KOMPAS — Se-
banyak 1.600 pembangkit listrik
tenaga surya atau PLTS akan di-
bangun pada beberapa desa ter-
pencil di Bengkulu. Adapun Ka-
limantan Tengah memperoleh
“tambahan 1.900 PLTS baru.
”Pembangkit listrik tenaga sur-

yang akan dibangun tahun ini
&mﬁn bantuan pemerintah
t melalui Departemen Ener-

‘gi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM). Bantuan sudah disetu-
Jui, sekarang Pemerintah Provin-
si (Pemprov) Bengkulu sedang
~merumuskan jadwal pemba-
‘ngunan dan alokasi sebarannya,”
“ungkap Surya Ghani, Kepala Di-
-nas ESDM Provinsi Bengkulu, ke-
tika dihubungi, Senin (9/7).
Menurut Ghani, Kkelistrikan

merupakan persoalan serius yang
dikeluhkan oleh ribuan keluarga.
Data terbaru menyebutkan, seki-
tar 23.600 keluarga di pedesaan
Bengkulu belum mendapat la-
yanan listrik.

Secara terpisah, Gubernur

Bengkulu Agusrin Maryono Na-
jamuddin mengatakan, suplai lis-

trik tidak merata di Bengkulu

karena jaringannya belum terin-
terkoneksi antardaerah. Satu-sa-
tunya jaringan interkoneksi di
provinsi itu baru meliputi Curup,
Kepahiang, dan Kota Bengkulu.
Selebihnya, masih mengandalkan

pembangkit listrik tenaga diesel

(PLTD) mandiri.

Dari Palangkaraya diberitakan,
sebanyak 833 desa dari 1416 desa
di Kalimantan Tengah masih be-

lum berlistrik. Tahun ini, diba-
ngun sekitar 1.900 PLTS baru
untuk menambah 2.800 unit
yang sudah terpasang sejak 1994.
Tambahan tersebut diharapkan
mengurangi jumlah desa yang be-
lum berlistrik.

”Pembangkit listrik tenaga sur-
ya tambahan sedang dikerjakan,”
kata Kepala Subdinas Minyak,
Listrik, dan Energi, Dinas Per-
tambangan dan Energi Provinsi
Kalteng Tomas Sembiring.

PLTS tambahan itu ditempat-
kan di lokasi terpencil di Kabu-
paten Barito Selatan, Barito Uta-
ra, Lamandau, Kapuas, Murung
Raya, Seruyan, Sukamara, Ka-
tingan, dan Gunung Mas. Tomas
berharap jumlah PLTS di Kalteng
masih akan terus ditambah.

Apalagi Kalteng memerlukan
sekitar 300000 PLTS untuk me-
menuhi kebutuhan listrik di desa-
desa terpencil yang tidak terjang-
kau jaringan PLN. Ditargetkan,
mulai tahun ini, ada penambahan
minimal 3.000 PLTS. "Sebelum-
nya, tiap tahun tambahannya ha-
nya 100 atau 200-an PLTS” ujar
Tomas. -

Satu PLTS diberikan gratis ke-
pada satu rumah tangga. Dengan
daya 50 watt, PLTS tersebut
mampu untuk menyalakan tiga
buah lampu selama enam jam.
Problem yang dihadapi adalah aki
pada PLTS akan aus jika sudah

_berumur sekitar 10 tahun. Pada-

hal, di daerah terpencil §u]it men-
dapatkan aki pengganti.
: % (ZUL/CAS)
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